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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis penerapan literasi kesehatan pada anak usia 5-6
tahun di PAUD Yayasan Siti Sawiah Baitussalam Pekanbaru. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Permasalahan yang diteliti adalah pemahaman
terhadap kesehatan bagi anak usia dini di PAUD Siti Sawiah Baitussalam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil dari program penerapan literasi kesehatan bagi
anak usia dini melalui pembiasaan literasi kesehatan sehari-hari. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode
deskriptif. Dari hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan Program penerapan literasi
kesehatan berfokus pada perilaku hidup bersih dan sehat sehari-hari di rumah, mencuci tangan
menggunakan sabun, istirahat yang cukup, beolahraga, dan tata cara bersin dan batuk yang
benar dihadapan orang serta dilakukan secara terencana dan sistematis. Anak-anak murid juga
sangat menyukai dengan adanya program penerapan literasi kesehatan melalui pembiasaan
literasi kesehatan sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara
optimal .

Kata Kunci: Literasi Kesehatan, PAUD, Anak Usia Dini

Abstract

The aim of the research is to analyze the implementation of health literacy in children aged 5-6
years at PAUD Siti Sawiah Baitussalam Foundation Pekanbaru. This research is descriptive
research with a qualitative research type. The problem studied is understanding health for early
childhood at PAUD Siti Sawiah Baitussalam. This research aims to find out the results of the
health literacy implementation program for early childhood through daily health literacy habits.
This type of research is field research, with a qualitative approach using descriptive methods.
From the results of the research and data analysis, it can be concluded that the health literacy
implementation program focuses on daily clean and healthy living behavior at home, washing
hands with soap, adequate rest, exercise, and correct procedures for sneezing and coughing in
front of other people and carried out in a planned manner and systematic. The students also really
liked the program for implementing health literacy through health literacy habits so that it could
support children’s growth and development optimally.

Keywords: Health Literacy, Preschool, Early Childhood

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses perkembangan yang
sedang fundamental bagi kehidupannya kelak. Pada tahapan usia dini, anak akan mengalami
perkembangan dan pertumbuhan fisik serta mental yang cukup banyak. Pada usia ini juga anak
akan merespons serta mengolah berbagai hal yang diterimanya dengan cepat. Hal yang diterima
oleh anak pada usia dini akan menjadi fondasi dasar bagi kehidupannya kelak. Peran orang tua
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sangat dalam pemenuhan gizi anak, terutama ibu. Pengetahuan dan keterampilan yang memadai
seharusnya dimiliki oleh seorang ibu sebagai modal dalam pemenuhan gizi anak. Orang tua
harus dapat membentuk pola makan anak, menciptakan situasi yang menyenangkan dan
menyajikan makanan yang menarik untuk dapat memenuhi kebutuhan gizi anak-anaknya
(Nongyendi dkk, 2013). Ibu sebagai pengasuh mempunyai peranan yang penting dalam hal
yang berkaitan dengan makanan mulai dari penyusunan menu makanan, pembelian, pemberian
makanan kepada anak, membentuk pola makan anak dan frekuensi makan anak.

Kesehatan juga merupakan salah satu faktor utama dan sangat penting dalam perkembangan
anak. Ketika kondisi kesehatan anak kurang sehat, akan berdampak pada berbagai hal yang
berkaitan dengan perkembangannya dan terhadap berbagai aktivitas yang akan dilakukannya.
Hal utama untuk menjaga kondisi kesehatan anak adalah dengan memperhatikan gizi yang
terkandung dalam makanan yang dikonsumsi. Status gizi yang baik merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan anak dalam belajar. Menurut Awaluddin & Dkk (2017) nutrisi buruk di
awal tahun-tahun pertama usia anak dapat mengakibatkan lemahnya fokus, memori, dan
kemampuan anak.

Menurut Mardhiati (2019), perilaku hidup bersih dan sehat pada anak dalam rumah tangga
tidak terlepas dari keterlibatan orang tua dalam membangun kebiasaan pada anak karena
memang anak usia dini masih membutuhkan bimbingan dari orang tua secara langsung.
Menjaga kesehatan pada dasarnya sangat penting untuk diterapkan kepada anak usia dini karena
daya tahan tubuh anak-anak belum sekuat daya tahan tubuh orang dewasa, terlebih lagi anak-
anak suka memasukkan tangan dan benda lainnya ke dalam mulut mereka sehingga tidak tahu
apakah benda tersebut itu bersih atau kotor.

Saat ini tuntutan orang tua ketika anaknya masuk ke lembaga PAUD adalah mampu
calistung (baca, tulis dan menghitung), padahal perkembangan anak tidak hanya diukur dari
kemampuan baca, tulis dan berhitung. Perlu adanya pemahaman yang sama antara orang tua
dan pendidik tentang pentingnya menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak termasuk
kemandirian, percaya diri, peduli, mampu beradaptasi yang termuat dalam enam aspek
perkembangan anak. Hal tersebut membuat orang tua ataupun orang dewasa di sekitar anak
memiliki peranan penting untuk membantu mengenalkan anak akan makanan sehat penuh gizi,
menghindarkan anak dari makanan kekinian yang marak saat ini serta menyadarkan anak akan
pentingnya makanan sehat agar mereka bisa tetap dapat bermain, bergembira dan jauhnya agar
mereka dapat meraih cita-cita yang diimpikannya dengan kondisi sehat jasmani dan rohani.
Hasil penelitian (Aristiana & Dkk, 2015) menunjukkan kebiasaan mengkonsumsi makanan
sehat yang dilakukan orang tua akan berdampak terhadap pola makan anak. Pada penelitiannya
menunjukkan data pola makan anak yang tidak baik mengakibatkan anak mengalami kesulitan
makan sebanyak 56%. Hal tersebut membuat orang tua lebih wasapada akan pentingnya
makanan sehat bagi anak.

Salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangan yaitu perkembangan bahasa.
Perkembangan bahasa menyangkut literasi. Pengertian literasi menurut Padmadewi & Artini
(2018) mengartikan literasi secara luas sebagai kemampuan berbahasa yang mencakup
kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis serta kemampuan berpikir yang
menjadi elemen di dalamnya. Literasi dapat diartikan sebagai melek huruf, kemampuan baca
tulis, kemelekwacanaan atau kecakapan dalam membaca serta menulis.

Menurut Ibnu Adji Setyawan (2018) istilah literasi sudah mulai digunakan dalam skala yang
lebih luas tetapi merujuk pada kemampuan atau kompetensi dasar literasi yakni kemampuan
membaca serta menulis. Intinya, hal yang paling penting dari istilah literasi adalah bebas buta
aksara supaya bisa memahami semua konsep secara fungsional, sedangkan cara untuk
mendapatkan kemampuan literasi ini adalah dengan melalui pendidikan. Sejauh ini terdapat 9
macam literasi antara lain, ada literasi kesehatan, literasi finansial, literasi digital, literasi data,
literasi kritikal, literasi visual, literasi teknologi, literasi statistik dan literasi informasi.

Selanjutnya Menurut Nurjanah (2016) menyatakan bahwa literasi kesehatan merupakan
kemampuan untuk mendapatkan, memproses, dan memahami informasi kesehatan dasar dan
pelayanan kesehatan, dan juga kemampuan seseorang untuk menerapkan salah satu aspek yang
penting bagi seseorang dalam memberdayakan kesehatan. Kemampuan literasi kesehatan
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menurut Speirs (2012) meliputi kemampuan membaca dan memahami tulisan serta
menggunakan informasi yang tertulis dalam bentuk angka, kemampuan verbal berkaitan dengan
kemampuan untuk mendengar dan memproses informasi, serta kemampuan memahami dan
memproses informasi tertulis. Menurut Santosa dalam Ramadhan (2017), literasi informasi
kesehatan atau dapat disebut dengan literasi kesehatan menggambarkan berbagai tingkatan yang
ada didalamnya serta memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa literasi kesehatan
anak usia dini ternyata masih menunjukkan hal yang belum memuaskan, masih banyak ditemui
anak usia dini yang tidak mengenal literasi kesehatan. Dikarenakan minimnya penyampaian
arahan dari guru tentang literasi kesehatan kepada mereka, baik dari orang tua maupun
lingkungannya. 1) anak tidak menyadari dampak dan bahaya masalah kesehatan yang mereka
alami dalam mengkonsumsi makanan yang tidak sehat seperti jajan sembarangan, 2) anak tidak
menyadari dampak dan bahaya masalah kesehatan yang mereka alami ketika mereka tidak
mencuci tangan sebelum makan dan 3) anak tidak menyadari dampak dan bahaya masalah
kesehatan yang mereka alami ketika tidak menggosok gigi. Guru sebagai pendidik dapat
menjadi contoh dan memberikan stimulus-stimulus bahwa pemahaman tentang literasi
kesehatan harus menjadi dasar dari kesadaran akan anak usia dini untuk lebih menjaga
kesehatannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik untuk meneliti topik
tentang “Analisis Penerapan Literasi Kesehatan Pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Siti
Sawiah Baitussalam Pekanbaru”.

METODE

Metode penelitialn ini menggunalkaln Jenis penelitialn kuallitaltif deskriptif dengaln
pendekaltaln studi kalsus (calse study). Daltal dalri studi kalsus didalpaltkaln melallui
semual pihalk yalng bersalngkutaln, dengaln kaltal lalin studi ini daltal dikumpulkaln
dalri berbalgali sumber. Peneliti melalkukaln pendekaltaln studi kalsus di PALUD Siti
Salwialh Balitusallalm Pekalnbalru, Subjek Penelitialn ini aldallalh kepallal sekolalh, guru,
daln oralng tual siswal. Teknik pengumpulaln daltal dilalkukaln menggunalkaln
walwalncalral, observalsi daln  dokumentalsi. Walwalncalral dilalksalnalkaln melallui
talnyal jalwalb secalral lalngsung altalu taltalp mukal untuk mendalpaltkaln sualtu
informalsi altalu keteralngaln sebalgali pelengkalp daltal penelitialn (Nalzir, 1999; Bugin
2012). Walwalncalral  aldallalh  proses  komunikalsi  altalu interalksi  untuk
mengumpulkaln informalsi dengaln calral talnyal jalwalb alntalral peneliti dengaln
informaln altalu subjek penelitialn. Paldal halkikaltnyal walwalncalral aldallalh kegialtaln
untuk mendalpaltkaln informalsi secalral mendallalm tentalng sebualh isu altalu temal
yalng dialngkalt dallalm penelitialn. Jenis walwalncalral yalng digunalkaln dallalm
penelitialn ini aldallalh walwalncalral terbukal. Walwalncalral terbukal bersifalt bebals tidalk
menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng sudalh tersusun secalral sistemaltis daln
pedomaln walwalncalral yalng digunalkaln berupal galris-galris besalr permalsallalhaln yalng
alkaln ditalnyalkaln.

Sutrisno Haldi dallalm Prof.DR. Sugiyono (2019) menjelalskaln balhwal observalsi aldallalh
sualtu proses yalng kompleks daln tersusun dalri berbalgali proses biologis daln
psikologis, dialntalralnyal proses pengalmaltaln daln ingaltaln. Dallalm observalsi ini
peneliti melalkukaln pengalmaltaln lalngsung setialp halri balgalimalnal alnalk-alnalk
bermalin dilualr rumalh daln melalkukaln kegialtaln sehalri-halri. Sedalngkaln daltal
yalng dialmbil menggunalkaln walwalncalral balgalimalnal oralng tual meneralpkaln
literalsi kesehaltaln dimalsal palndemi paldal alnalk, upalyal oralng tual dallalm
mengenallkaln literalsi paldal alnalk daln dalrimalnal oralng tual mendalpaltkaln informalsi
tentalng literalsi kesehaltaln. Lallu metode dokumentalsi aldallalh  calral  untuk
mendalpaltkaln daltal dalri responden. Metode dokumentalsi merupalkaln metode balntu
altalu pelengkalp untuk memperoleh daltal yalng terbentuk dengaln caltaltaln altalu dokumen
dengaln mengumpulkaln daltal melallui dokumentalsi yalng tersedial. Pengumpulaln daltal jugal
dalpalt diperoleh dalri sumber daltal dokumentalsi yalng tersedial yalitu berupal foto daln lalin
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lalin yalng menggalli daltal tentalng penelitialn sehinggal dalpalt melengkalpi daltal yalng
diperlukaln oleh peneliti digunalkaln untuk mendalpaltkaln sualtu daltal tertulis yalng
mencalkup daltal alnalk usial dini di PALUD Siti Salwialh. Dalri daltal tersebut (Kaltal-kaltal,
galmbalr, perilalku) tidalk ditualngkaln dallalm bentuk bilalngaln altalu alngkal staltistik,
nalmun dallalm bentuk nalralsi yalng memiliki alrti lebih dalri sekedalr alngkal altalu
freskuensi. Peneliti melalkukaln alnallisis daltal dengaln memberikaln penjelalsaln
balgalimalnal situalsi yalng diteliti dallalm bentuk uralialn nalraltif dimalnal sumber daltalnyal
aldallalh oralng tual yalng memiliki alnalk usial 4-5 talhun.

ALnallisis daltal kuallitaltif aldallalh upalyal yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln
calral kerjal daltal, mengorgalnisalsikaln daltal, memilalh-milalh daltal menjaldi saltualn
yalng dalpalt dikelolal, mensintesis, mencalri daln menemukaln polal, menemukaln alpal
yalng penting daln alpal yalng dipelaljalri daln memutuskaln alpal yalng dalpalt diceritalkaln
kepaldal oralng lalin.

ALdalpun lalngkalh-lalngkalhnyal yalitu :pengumpulaln daltal aldallalh lalngkalh alwall
dallalm melalkukaln penelitialn dengaln menyusun intrumen walwalncalral yalng didalsalri
oleh referensi berbalgali sumber lallu melalkukaln walwalncalral dengaln responden;
Reduksi daltal iallalhn meralngkum, memilaln milalh sualtu daltal yalng pokok,
meralngkum daltal-daltal yalng penting. Daltal-daltal yalng pokok memfokuskaln paldal daltal
yalng penting dallalm temal daln polalnyal daln membualng yalng tidalk perlu dengaln
begitu daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals daln
mempermudalh peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln daltal; penyaljialn daltal iallalh
menyaljikaln daltal algalr daltal yalng telalh direduksi mudalh dipalhalmi oleh peneliti daln
oralng lalin. Bentuk penyaljialn daltal yalng digunalkaln yalitu dengaln teks yalng bersifalt
nalraltif alrtinyal berdalsalrkaln observalsi dilalpalngaln daln palndalngaln secalral teoritis
untuk mendeskripsikaln secalral jelals tentalng peneralpaln literalsi kesehaltaln paldal alnalk
usial dini di PAUD Siti Salwialh Balitusallalm Pekalnbalru.

Pengumpulan
data

Reduksi data

Penarikan y
) Penyajian data
kesimpulan data

Gambar 1. Proses Penarikan Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Progralm peneralpaln literalsi kesehaltaln di PALUD Siti Salwialh Balitussallalm
Pekalnbalru sudalh salngalt balgus kalrenal sudalh menalmbalh pengetalhualn alnalk usial 5-6
talhun mengenali literalsi kesehaltaln melallui pembialsalaln polal hidup sehalt daln bersih
yalng salngalt penting balgi alnalk usial dini. Kalrenal untuk mengetalhui sejaluh malnal
perkembalngaln alnalk, kesehaltaln alnalk dallalm kehidupaln sehalri-halri halrus diteralpkaln di
sekolalh daln rumalh. Talnpal aldal pemalhalmaln literalsi kesehaltaln malkal alkaln tergalnggu
pertumbuhaln alnalk balik fisik malupun mentallnyal. Untuk itu sebalgali pendidik malupun
oralng tual halrus mengetalhui calral peneralpaln polal hidup sehalt daln bersih terhaldalp alnalk
paldal setialp talhalpaln perkembalngaln alnalk.
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Peraln guru daln oralng tual dallalm meneralpkaln literalsi kesehaltaln balgi alnalk usial dini
salngaltlalh penting, algalr alnalk dalpalt mengenall berbalgali taltal calral polal hidup sehalt
sehinggal alnalk tidalk mudalh terseralng penyalkit. Kalrenal Kebalnyalkaln oralng tual kuralng
memperhaltikaln kebersihaln daln kesehaltaln alnalk dikalrenalkaln kesibukaln palral oralng
tual. Sehinggal menjaldi kewaljibaln guru dallalm memberikaln pembelaljalraln tentalng
pengenallaln polal hidup sehalt kepaldal alnalk malupun oralng tual murid.

Selalin itu jugal guru aldallalh seoralng figur sentrall dallalm dunial pendidikaln, khususnyal
salalt terjallinnyal proses interalksi belaljalr mengaljalr misallnyal dallalm pembelaljalraln
mengenali literalsi kesehaltaln kepaldal alnalk usial dini. Guru jugal halrus memiliki kompetensi
profesionall. Kalrenal guru yalng profesionall itu aldallalh guru yalng mempunyali talnggung
jalwalb besalr terhaldalp alnalk-alnalk didiknyal, memiliki kemalmpualn mengembalngkaln diri
dallalm meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln daln mendidik alnalk. Khususnyal dallalm
mengenallkaln polal hidup sehalt balgi alnalk, tugals guru disini aldallalh mengenallkaln
berbalgali taltal calral menaljgal kebersihaln daln kesehaltaln, sertal malnfalalt balgi tubuh jikal
menjalgal kebersihaln daln kesehaltaln untuk perkembalngaln daln pertumbuhaln alnalk.

Guru salngalt berperaln dallalm membalntu perkembalngaln pesertal didik untuk
mewujudkaln tujualn hidup sehalt secalral optimall. Semual itu menunjukkaln balhwal setialp
oralng membutuhkaln oralng lalin dallalm perkembalngalnnyal, demikialn hallnyal pesertal
didik, ketikal oralng tual mendalftalrkaln alnalknyal ke sekolalh paldal salalt itu jugal ial
menalruh halralpaln terhaldalp guru, algalr alnalknyal dalpalt berkembalng secalral optimall.

ALnalk usial dini tidalk alkaln berkembalng secalral optimall talnpal balntualn oralng
dewalsal yalitu guru daln oralng tual. Dallalm hall ini dikalitkaln dengaln literalsi kesehaltaln
kepaldal alnalk usial dini, sehinggal menjaldi alnalk yalng sehalt jalsmalni daln rohalni. Malkal
peralnaln gurulalh yalng salngalt berpengalruh terhaldalp alnalk-alnalk kelalk.

Sebalgalimalnal yalng telalh dikemukalkaln sebelumnyal balhwal dallalm pemberialn
malkalnaln bergizi ini halrus disesualikaln dengaln usial daln perkembalngaln alnalk. Malkal
halrus memerlukaln guru daln peraln oralng tual terhaldalp perkembalngaln alnalk dallalm
memperkenallkaln kebersihaln daln kesehaltaln, algalr alnalk dalpalt tumbuh daln berkembalng
secalral optimall. Kalrenal Pendidikaln kesehaltaln halrus ditalnalmkaln kepaldal alnalk-alnalk
sejalk usial dini. Calral yalng halrus dilalkukaln oleh guru untuk memberikaln pengenallaln
tentalng lieralsi kesehaltaln aldallalh (1) Menunjukkaln malcalm-malcalm malkalnaln bergizi;
(2) balgalimalnal taltal calral kebersihaln; daln (3) malnfalalt kesehaltaln daln kebersihaln balgi
kehidupaln. Sehinggal alpal yalng dihalralpkaln oleh guru daln oralng tual dengaln aldalnyal
progralm peneralpaln literalsi kesehaltaln untuk mereallisalsikaln daln melalkukalnnyal sesuali
dengaln talhalpaln perkembalngaln alnalk usial dini.

Berdalsalrkaln teori-teori yalng terkalit dengaln penelitialn mengenali literalsi kesehaltaln
balgi alnalk, alnalk yalng sehalt alkaln mengallalmi pertumbuhaln daln perkembalngaln yalng
normall daln waljalr, paldal umumnyal daln memiliki kemalmpualn sesuali stalndalr
kemalmpualn alnalk seusialnyal. ALnalk yalng sehalt aldallalh alnalk yalng dalpalt tumbuh
kembalng dengaln balik daln teraltur, jiwalnyal berkembalng sesuali dengaln tingkalt
umumnyal, alktif, gembiral, malkaln teraltur, bersih daln dalpalt menyesualkaln diri dengaln
lingkungnyal, kesehaltaln alnalk ini tentu halrus didukung dengaln pemberialn yalng sesuali.

Literalsi kesehaltaln yalkni calral hidup yalng dalpalt mengaltur keseimbalngaln alntalral
jalsmalni daln rohalni. ALdal balnyalk upalyal yalng dilalkukaln sebalgali wujud menjallalni
literalsi kesehaltaln, dialntalralnyal aldallalh dengaln memperhaltikaln polal malkaln yalng
balik, selalin menjalgal kesehaltaln tubuh daln lingkungaln jugal salgalt penting mendukung
kesehaltaln tubuh kital. Hidup sehalt untuk alnalk paldal dalsalrnyal aldallalh sebalgali berikut:
1. Konsumsi makanan sehat
2. Aktif melakukan kegiatan fisik
3. Menjaga kebersihan diri

Dalri halsil temualn peneliti dilalpalngaln, progralm peneralpaln literalsi kesehaltaln balgi
alnalk usial dini yalitu salngalt balgus kalrenal pemalhalmaln oralng tual terhaldalp sudalh
menalmbalh pengetalhualn oralng tual mengenali progralm peneralpaln literalsi kesehaltaln
balgi alnalk usial dini melallui polal hidup sehalt daln bersih daln halsil progralm peneralpaln
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literalsi kesehaltaln balgi alnalk usial dini di PALUD Siti Salwialh Balitussallalm Pekalnbalru
dijelalskaln paldal talbel berikut:

Tabel 1. Penerapan Literasi kesehatan Anak Usia 5-6 tahun di PAUD Siti Sawiah

Interprestasi Hasil

Teori Temuan di lapangan Penelitian

Program Penerapan, Temuan dilapangan| Program penerapan literasi
Literasi kesehatan adalahl menunjukkan bahwa murid| kesehatan anak usia dini
upaya vyang dilakukan| sangat menyukai dengan melalui pola hidup sehat dan

sebagai wujud| adanya program penerapan| bersih. Program penerapan
menjalani literasi| literasi kesehatan sehinggal literasi kesehatan mencakup
kesehatan, di antaranya dapat mendukung| kegiatan program penerapan
dengan memperhatikan| pertumbuhan dan| literasi kesehatan melalui
pola makan yang baik, perkembangan anak secara] pencegahan penyakit,
selain menjaga kesehatan| optimal. promosi  kesehatan, dan
tubuh, dan lingkungan perawatan kesehatan yang
juga  sangat  penting dilaksanakan di dalam dan
mendukung kesehatan luar kelas dan dilakukan
tubuh. secara terencana dan

sistematis.

Pembiasaan pola hidup| Temuan dilapangan Dalam pelaksaanaan
sehat dan bersih bagi anakj menunjukan adanya sarapan bergizi ada sedikit
usia 5-6 tahun sangat pelaksanaan program kendala yang di alami oleh

penting mengingat masa
pertumbuhan dan
kembang anak.

penerapan literasi kesehatan
di PAUD Siti Sawiah
Baitussalam Pekanbaru.
Literasi kesehatan di PAUD

guru dan anak didik yaitu
pada saat pemberiaan menu
makanan sehat ada beberapa
menu makanan sehat yang

tidak disukai anak salah
satunya sayuran. Ada anak
yang beranggapan bahwa
sayur itu rasanya pahit,
tetapi  setelah  diberikan
pengertian  dan
penjelasan oleh gurunya
tentang manfaat sayur bagi
kesehatan tubuh, anakpun
mulai menyukai sayur dan
mau memakannya. Selain
itu, kendala penerapan
literasi kesehatan terjadi di
rumah disebabkan
kesibukan orang tua
sehingga penerapan literasi
kesehatan tidak berjalan
secara intensif.

Siti  Sawiah  Baitussalam
Pekanbaru adalah cuci
tangan, membuang samaph
pada tempatnya, makan
makanan yang bergizi yang
dapat membantu pertumbuhan
dan  perkembangan  anak
secara optimal.

SIMPULAN

Progralm peneralpaln literalsi kesehaltaln balgi alnalk melallui cuci talngaln yalng benalr,
taltal calral bersin daln baltuk yalng benalr, menjalgal kebersihaln lingkungaln, olalhralgal, daln
istiralhalt yalng cukup aldallalh salngalt balgus kalrenal sudalh menalmbalh pengetalhualn
oralng tual mengenali literalsi kesehaltaln Selalin itu, peralwaltaln kesehaltaln alnalk melallui
peralwaltaln gigi daln mulut salngalt menentukaln kesehaltaln gigi daln mulut paldal tingkalt
usial lalnjut. Proses promosi kesehaltaln melallui palrenting educaltion yalng dilalkukaln
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PALUD Siti Salwialh berpengalruh signifikaln balik lalngsung malupun tidalk lalngsung
terhaldalp polal alsuh alnalk usial dini. Hall tersebut dalpalt dilalksalnalkaln dengaln
peningkaltaln persepsi oralng tual terutalmal ibu terhaldalp peneralpaln kesehaltaln terhaldalp
alnalk usial dini.
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